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ABSTRACT

Firms are facing difficulties in running business if only using internal source of
funds. The growth or development of a company results in the need for greater
funding. Hartono (2000, 254), mentions that the debt contains risk. The higher the
risk of a company, the higher the level of profitability expected in return for the high
risk and conversely the lower the risk of the company, the lower the level of
profitability expected in return for lower risk. This study tries to investigate the effect
of short and long term debts on company’s performance when viewed from its
profitability aspect. The results showed that simultaneous independent variables Y1
(Return on Assets) and the independent variable Y2 (Return On Equity) there is no
significant effect on the independent variable. The coefficients determinations show
that there are other variables that determine the returns or profitability. Based on
the establishment of the regression equation suggests that if there is an addition of
one - unit on the coefficients Change of Debt Short - Range and the Longterm Debt
Equity Return on Assets will decrease, as well as in the event of one - unit increments
of the coefficients Change of Debt Short - Range Longterm Debt Equity and the
Return On Equity will decline .
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini di indonesia para pengusaha sulit memenuhi
kebutuhan dananya dengan mengutamakan sumber dana yang berasal dari dalam
saja. Dengan semakin bertumbuhnya atau berkembangnya perusahaan, maka
mengakibatkan kebutuhan dana makin besar sehingga dalam memenuhi sumber dana
tersebut perusahaan menggunakan sumber dana dari luar perusahaan yaitu hutang,
Hartono (2000:254), menyebutkan bahwa hutang itu mengandung resiko. Semakin
tinggi risiko suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan
sebagai imbalan terhadap tingginya risiko dan sebaliknya semakin rendah risiko
perusahaan, semakin rendah tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai imbalan
terhadap rendahnya risiko.

TINJAUAN PUSTAKA

Hutang Jangka Pendek



Kewajiban lancar (Current Liabilities) adalah seluruh kewajiban jangka pendek
perusahaan yang harus dilunasi/dibayar dalam tempo kurang dari 1 tahun.

Rasio Perubahan Hutang Jangka Pendek (Change of Debt Short-Range)
Hutang jangka pendek th.2 — Hutang jangka pendek th.1 x 100%
Hutang jangka pendek th.1

Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa efektif manajemen mengelola
semua aktiva perusahaan dalam perubahan pertahunnya.

Hutang Jangka Panjang (Longterm Debt)

Hutang jangka panjang merupakan pinjaman yang diperoleh perusahaan dari
pihak ketiga atau kreditor, yang jatuh temponya lebih dari satu tahun, dan dilunasi
dengan sumber-sumber yang bukan dari aktiva lancar, serta jumlah hutang jangka
panjang tersebut tidak boleh melebihi jumlah modal sendiri.

Rasio kewajiban jangka panjang atas modal (Longterm Debt Equity)

Kewajiban jangka panjang (Longterm Debf) x 100%
Modal

Rasio ini bertujuan untuk melihat berapa besarnya (%) utang jangka panjang

operasi dibandingkan dengan modal perusahaan.

Profitabilitas.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
setiap penjualan yang dilakukan.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang berhubungan dengan penilaian terhadap
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba.

ROA digunakan untuk menilai kemampuan manajemen dalam menciptaan laba
dengan memanfaatkan seluruh sumberdaya perusahaan (total aktiva/total asset)

Return On Asset = EBIT (Earning Before Interest and Tax) x 100 %

Total Aset

ROE jelas untuk menilai kemampuan manajemen dalam menciptakan laba dari
sudut pandang pemegang saham. Merupakan rasio pengukuran terhadap penghasilan
yang dicapai bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen) atas modal yang diinvestasikan pada perusahaan.
Semakin tinggi ROE maka semakin tinggi pula penghasilan yang diterima pemilik
perusahaan yang berarti pula semakin baik kedudukannya dalam perusahaan.

Return On Equity = Laba Bersih (Farning After Tax)  x 100 %
Modal Sendiri (Owner’s Equity)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan (explanation research)
dengan pendekatan kuantitatif yaitu menggunakan uji statistik.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan
yang termasuk dalam sampel tahun 2008 sampai 2012. Data mengenai perusahaan
yang terdaftar di Bursa Saham dalam Bursa Efek Indonesia diperoleh dari Pojok BEI
STIE Kesatuan, sedangkan data berupa laporan tahunan diperoleh melalui akses
internet pada www.idx.co.id.

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan melalui studi kepustakaan dan
arching dari internet, seperti laporan keuangan perusahaan diambil dari website
www.idx.co.id serta www.books.google.com.

Populasi Penelitian
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Long-term debt, Perusahaan Makanan Minuman yang Go Public di BEI sampai Periode 2012

profitability No Perusahaan Nama Saham
1 | PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. AISA
2 | PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Co.

240 3 | i Jay y g ULTJ

T 4 | PT. Siantar Top Tbk. STTP
5 | PT. Akasha Wira International Tbk. ADES
6 | Cahaya Kalbar Tbk. CEKA
7 | Delta Djakarta Tbk. DLTA
8 | Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI
9 | Mayora Indah Tbk. MYOR
10 [ Prasidha Aneka Niaga Tbk. PSDN
11 | Sekar Laut Tbk. SKLT

Metode analisis data dan hipotesis dilakukan dengan menggunakan program
aplikasi komputer Statistical Package For The Sosial Science (SPSS 18.0 for
Windows). Pengolahan data penelitian mengunakan analisis sebagai berikut :
1. Analisis Korelasi Parsial
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis sebagai berikut :
1. Uji Keberartian Model (ANOVA) '
2. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel
Tabel Change of Debt Short-Range
N | Nama Perusahaan Nama Tahun
o Saham | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
1 ,&glf Pilar SejahteraFood | yygp | 021 | 0,02 | 040 | 076 | 0,11
Indofood Sukses Makmur -
2 Thk. INDF | 0,27 | -0,31 0,12 0,30 | 0,05
3 |UloajayaMilkIndustey & | vy oy | g9 | 0,14 | 0,24 | 0,28 | -0,02
Trading c. Tbk.
4 | Siantar Top Tbk. STTP | 092 | -0,50 | 0,55 | 0,78 | 0,35
5 | AkashaWiraIntermational | spgg | 074 | -074 | 1,95 | 014 | 015
6 | Cahaya Kalbar Tbk. CEKA | 0,83 | 0,38 | 4,03 | -0,05 | 0,48
7 | Delta Djakarta Tbk. DLTA | 0,39 | -0,09 0 ;1 0,08 | 1,02
Multi Bintang Indonesia - )
8 Thk. MLBI | 045 | 0,52 0.26 0,04 | -0,04
9 | Mayora Indah Tbk. MYOR | 1,16 { -0,10 | 0,36 | 0,77 | 0,18
10 | Prasidha aneka Niaga Tbk. | PSDN | 0,01 1,34 | 0,47 | -0,07 | 0,52
11 | Sekar Laut Tbk. SKLT | 0,10 | -0,21 | 0,06 | 0,26 | 0,26
Jumlah 286 | 017 | 2,86 | 0,17 | 7,37
Rata-Rata Pertahun 0.26 | 0.02 | 0,26 | 0,02 | 0,67
Rata-Rata 5 Tahun = 0.29%




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penggunaan Change of Debt Short-Range
dari 11 perusahaan makanan dan minuman terendah pada tahun 2009 dan tahun 2011
yaitu sebesar 0,02% yang berarti bahwa perusahaan dalam penggunaan hutang
jangka pendek rata-rata kecil. Sedangkan penggunaan Change of Debt Short-Range
dari 11 perusahaan makanan dan minuman tertinggi pada tahun 2012 yaitu sebesar
0,67% yang berarti bahwa perusahaan dalam penggunaan hutang jangka pendek rata-
rata besar.

Tabel Long-term Debt Equity
Nama Tahun
No.| NamaPerusahaan | g, 2008 2009] 2010] 2011] 2012
Tiga Pilar Sejahtera
1| g AISA | 6690 12779 | 14391 | 46.14| 3697
Indofood Sukses
2 | M INDF | 11967 | 135.18| 74.85| 2893 3501
Ultrajaya Milk Industry
3 | g Toriag o Tok uLty | 1393 1291 1756 1206| 1271
4 | Siantar Top Tok. STTP | 11.51| 846| 7.05| 2883| 29.19
Akasha Wira
5 | paashe Wi ADES | 3449 | 11794 | 13753 | 91.38| 72,01
6 | CahayaKalbar Tbk. | CEKA | 12245 | 63.14| 5073| 1265| 381
7 | Delta Dijakarta Tbk. DLTA | 591| 517| 463 473| 566
Mult Bintang
8 | o MLBI | 1045| 34.15| 715| 578| 840
9 | Mayora Indah Tbk. MYOR | 7040 | 54290| 621| 96.07] 11099
10 ,ll’fb"liidha AnckaNiaga | popN | 10164 | 3829 1926| 1676| 9.19
11 | Sekar Laut Tbk. SKLT | 41.03] 3191| 2703 2392 22.87
Rata-Rata Pertahun 5440 | 57.19| 45.08| 3339/ 3153
Rata-Rata Keseluruhan 44.32

Dari tabel Longterm Debt Equity dapat dilihat bahwa pada tahun 2008 rata-rata
Longterm Debt Equity dari 11 perusahaan makanan dan minuman sebesar 54.40%,
hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1.00 modal sendiri digunakan untuk jaminan
hutang sebesar Rp. 0.5440.00. Walaupun masih ada perusahaan yang menggunakan
hutang berlebihan seperti PT. Indofood Sukses Makmur, PT. Cahaya Kalbar dan PT.
Prasidha Aneka Niaga yang menunjukkan angka di atas 100%, artinya penggunaan
hutang lebih dari modal, secara keseluruhan masih di taraf rata-rata normal.

Pada Tahun 2009 jumlah Longterm Debt Equity dari 11 perusahaan makanan
dan minuman meningkat menjadi 57.19%, artinya setiap Rp 1.00 modal sendiri
digunakan untuk jaminan hutang sebesar Rp. 0.5719.00. Pada tahun 2009 Longterm
Debt Equity meningkat 2.79% dari tahun sebelumnya, sehingga perusahaan
mengalami kenaikan hutang. Peningkatan tersebut diperlihatkan oleh PT. Akasha
Wira International Tbk yang kenaikannya sebesar 83.45%, tetapi secara rata-rata
keseluruhan masih di taraf normal.

Meskipun pada tahun 2010 masih terdapat perusahaan yang mengalami
kenaikan Longterm Debt Equity seperti PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT.
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Ultrajaya Milk Industry & Trading Tbk dan PT. Akasha Wira International Tbk,
namun secara keseluruhan rata-rata Longterm Debt To Equity Ratio dari 11
perusahaan makanan dan minuman mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
menjadi 45.08%, artinya setiap Rp 1.00 modal sendiri digunakan untuk jaminan
hutang sebesar Rp. 0.4508.00. Hal ini disebabkan kenaikan modal sendiri dan adanya
penurunan hutang jangka panjang.

Pada Tahun 2011 rata-rata Longterm Debt Equity dari 11 perusahaan makanan
dan minuman sebesar 33.39% artinya setiap Rp 1.00 modal sendiri digunakan untuk
jaminan hutang sebesar Rp 0.3339.00. Pada tahun 2011 Longterm Debt Equity
berkurang sebesar 11.69%. Hal ini disebabkan kenaikan modal sendiri dan adanya
penurunan hutang jangka panjang.

Tahun 2012 kondisi perusahaan makanan dan minuman semakin membaik
dengan rata-rata Longterm Debt Equity sebesar 31.53%, artinya setiap Rp 1.00 modal
sendiri digunakan untuk jaminan hutang sebesar Rp 0.3153.00. Pada tahun 2012 ini
Longterm Debt Equity turun kembali sebesar 1.86%. Hal ini disebabkan kenaikan
modal sendiri dan adanya penurunan hutang jangka panjang. Dan nilai rata-rata
secara keseluruhan kurun waktu 5 tahun sebesar 44.32%.

Tabel Return On Asset
No. Nama Perusahaan Nama Tahon
Saham | 208 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
1 ,Tﬁ: Pilar SejahteraFood | py0 | 501 380| 486| 516| 416
2 I,I’.‘:lzf“d Sukses Makmur | e | 6571 1006| 1149| 1158| 5.8
Ultrajaya Milk Industry &
3 | Tradmae. Tk, ULTS |1544| s67] 1011 720| 864
4 | Siantar Top Tbk. STTP | 059| 726| 694| 646] 566
Akasha Wira International -
5 | e ADES | c| 976| 1034 937| 975
6 | Cahaya Kalbar Tbk. CEKA | 697| 1233| 474| 1582] 493
7 | Delta Djakarta Tok. DLTA | 1686 | 23.41| 2723 29.43| 1965
8 %‘i‘i Bintang Indonesia MLBI | 3335 | 4756| 5225| 5574 4534
9 | Mayora Indah Tok. MYOR | 938 1552 1497| 949 558
10 | Prasidha aneka Niaga Tbk. | PSDN | 14.65 | 16.56| 9.46| 881| 1.93
11 | Sekar Laut Tok. SKLT | 367| 633 310 374| 320
Jumiah 96.13 | 158.35 | 155.49 | 162.80 | 114.92
Rata-Rata Pertahun 874 | 14.40| 1414 1480 1045
Rata-Rata 5 Tahun = 12.50

Dari tabel Refurn On Asset di atas dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi
perusahaan makanan dan minuman dalam penggunaan keseluruhan total aktiva untuk
menghasilkan penjualan secara rata-rata mengalami fluktuatif, Pada tahun 2008
Return On Asset PT. Akasha Wira bahwa untuk pengelolaan aktiva perusahaan



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penggunaan Change of Debt Short-Range
dari 11 perusahaan makanan dan minuman terendah pada tahun 2009 dan tabun 2011
yaitu sebesar 0,02% yang berarti bahwa perusahaan dalam penggunaan hutang
jangka pendek rata-rata kecil. Sedangkan penggunaan Change of Debt Short-Range
dari 11 perusahaan makanan dan minuman tertinggi pada tahun 2012 yaitu sebesar
0,67% yang berarti bahwa perusahaan dalam penggunaan hutang jangka pendek rata-
rata besar.

Tabel Long-term Debt Equity
Nama Tahun
No.| NamaPerusahaan | g, ™ 008 T 2009 | 2010 2011] 2012
Tiga Pilar Sejahtera
1 Food Tb. AISA 6690 | 127.79 | 14391 | 46.14| 36.97
Indofood Sukses
2 Makmur Thk. INDF | 119.67 | 135.18 | 74.85| 28.93| 35.01
Ultrajaya Milk Industry
3 & Trading c. Tok. ULTY 13.93 12.91 1756 | 1206 | 12.71
4 | Siantar Top Tbk. STTP 11.51 8.46 7.05| 28.83{ 29.19
Akasha Wira
5 International Thk. ADES 3449 | 11794 | 13753 | 91.38| 72.01
6 | Cahaya Kalbar Tbk. CEKA | 12245 63.14| 50.73 12.65 3.81
7 | Delta Djakarta Tbk. DLTA 5.91 5.17 4.63 4.73 5.66
Multi Bintang
8 Indonesia Tbk. MLBI 1045 | 34.15 7.15 5.78 8.40
9 | Mayora Indah Tbk. MYOR | 7040 ] 5429 6.21 | 96.07 | 110.99
10 ,;,';alf‘dha AnckaNiaga | poryn | 10164 | 389 | 1926| 1676 9.19
11 | Sekar Laut Tbk. SKLT | 41.03| 3191 | 27.03} 2392| 22.87
Rata-Rata Pertahun 5440 | 5719| 4508| 3339 31.53
Rata-Rata Keseluruhan 44.32

Dari tabel Longterm Debt Equity dapat dilihat bahwa pada tahun 2008 rata-rata
Longterm Debt Equity dari 11 perusahaan makanan dan minuman sebesar 54.40%,
hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1.00 modal sendiri digunakan untuk jaminan
hutang sebesar Rp. 0.5440.00. Walaupun masih ada perusahaan yang menggunakan
hutang berlebihan seperti PT. Indofood Sukses Makmur, PT. Cahaya Kalbar dan PT.
Prasidha Ancka Niaga yang menunjukkan angka di atas 100%, artinya penggunaan
hutang lebih dari modal, secara keseluruhan masih di taraf rata-rata normal.

Pada Tahun 2009 jumlah Longterm Debt Equity dari 11 perusahaan makanan
dan minuman meningkat menjadi 57.19%, artinya setiap Rp 1.00 modal sendiri
digunakan untuk jaminan hutang sebesar Rp. 0.5719.00. Pada tahun 2009 Longterm
Debt Equity meningkat 2.79% dari tahun sebelumnya, sehingga perusahaan
mengalami kenaikan hutang. Peningkatan tersebut diperlihatkan oleh PT. Akasha
Wira International Tbk yang kenaikannya sebesar 83.45%, tetapi secara rata-rata
keseluruhan masih di taraf normal.

Meskipun pada tahun 2010 masih terdapat perusahaan yang mengalami
kenaikan Longterm Debt Equity seperti PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT.
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Ultrajaya Milk Industry & Trading Tbk dan PT. Akasha Wira International Tbk,
namun secara keseluruhan rata-rata Longterm Debt To Equity Ratio dari 11
perusahaan makanan dan minuman mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
menjadi 45.08%, artinya setiap Rp 1.00 modal sendiri digunakan untuk jaminan
hutang sebesar Rp. 0.4508.00. Hal ini disebabkan kenaikan modal sendiri dan adanya
penurunan hutang jangka panjang.

Pada Tahun 2011 rata-rata Longterm Debt Equity dari 11 perusahaan makanan
dan minuman sebesar 33.39% artinya setiap Rp 1.00 modal sendiri digunakan untuk
jaminan hutang sebesar Rp 0.3339.00. Pada tahun 2011 Longterm Debt Equity
berkurang sebesar 11.69%. Hal ini disebabkan kenaikan modal sendiri dan adanya
penurunan hutang jangka panjang.

Tahun 2012 kondisi perusahaan makanan dan minuman semakin membaik
dengan rata-rata Longterm Debt Equity sebesar 31.53%, artinya setiap Rp 1.00 modal
sendiri digunakan untuk jaminan hutang sebesar Rp 0.3153.00. Pada tahun 2012 ini
Longterm Debt Equity turun kembali sebesar 1.86%. Hal ini disebabkan kenaikan
modal sendiri dan adanya penurunan hutang jangka panjang. Dan nilai rata-rata
secara keseluruhan kurun waktu 5 tahun sebesar 44.32%.

Tabel Return On Asset
No. Nama Perusahaan Nama Tahun
Saham | 2098 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
1 ;r,:)gl: Pilar SejahteraFood | y1op | 521| 389] 486| 516| 4.16
2 ,‘r“;lgfmd Sukses Makmur | nope | 657 1006 1149) 1158] 5.58
Ultrajaya Milk Industry &

3 | Trading &, Tk ULTI {1544 | 567] 1011] 720] 864
4 | Siantar Top Tbk. STTP | 059| 726| 694| 6.46| 566

Akasha Wira International -
i Feonnbl ADES | .| 976| 1034 937| 975
6 | Cahaya Kalbar Tbk. CEKA | 697| 1233| 474 1582 493
7 | Delta Djakarta Tok. DLTA | 16.86 | 23.41| 2723 | 2043| 19.65
8 %‘ﬁ“ Bintang Indonesia MLBI | 3335 | 4756| 5225| s55.74| 45.84
9 | Mayora Indah Tbk. MYOR | 938 1552| 1497| o949 558
10 | Prasidha aneka Niaga Tbk. | PSDN | 14.65 | 1656| 9.46| 881| 193
11 | Sekar Laut Tbk. SKLT | 367| 633| 310 37| 320
Jumlah 96.13 | 158.35 | 155.49 | 162.80 | 114.92
Rata-Rata Pertahun 874 | 14.40| 1414| 1480| 1045

Rata-Rata 5 Tahun = 12.50

Dari tabel Return On Asset di atas dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi
perusahaan makanan dan minuman dalam penggunaan keseluruhan total aktiva untuk
menghasilkan penjualan secara rata-rata mengalami fluktuatif. Pada tahun 2008
Return On Asset PT. Akasha Wira bahwa untuk pengelolaan aktiva perusahaan



mendapat kerugian sebesar Rp. 0.1656.00 tetapi tidak mempengaruhi rata-rata secara
keseluruhan pada perusahaan makanan dan minuman masih pada taraf positif 8.74%
sehingga perusahaan dalam mengelola aktiva mendapat imbal hasil dari penjualan
sebesar Rp. 0.874.00. Untuk tahun 2009 kondisi Return On Asset PT. Akasha Wira
International Tbk mengalami peningkatan pada taraf positif yaitu pada tingkat
9.76%, artinya perusahaan dapat mengendalikan keseluruhan aktivanya sehingga
dapat menciptakan penjualan sebesar Rp. 0.976.00 dan rata-rata secara keseluruhan
meningkat drastis dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 14.40%. Peningkatan ini
dapat diperlihatkan oleh PT. Delta Djakarta Tbk. yang mampu menciptakan
penjualan sebesar 23.41% atau Rp. 0.2341.00 atau meningkat 6.55% dari tahun
sebelumnya. Walaupun di tahun-tahun berikutnya rata-rata sekeluruhan Return On
Asset perusahaan makan dan minuman mengalami penurunan lagi tetapi masih pada
taraf positif dan dalam kurun waktu 5 tahun mempunyai nilai dalam pengelolaan
aktiva sebesar 12.50% atau Rp. 0.1250 dari setiap penjualan yang di hasilkan oleh
pengelolaan aktiva perusahaan.
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Tabel Return On Equity
No. Nama Perusahaan Nama Taliun
Saham | 2908 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
1 ngka Pilar SejahteraFood | yygs | 13561 1224 1636 | 10.10| 78.40
2 ;‘,‘Szf“d Sukses Makmur | \yne | 3059 | 4002 | 3237| 2010 1037
3 |UlmajayaMilkIndustry & | (g | 9367 | 825| 1563 | 1118 13.25
Trading c. Tbk.
4 | Siantar Top Tbk. SsTTP | 1.01| 985| 1008| 1232| 11.63
5 ?E;‘Sha Wira International |\ heo | 5903 | 2550 | 33.58| 23.56| 2071
6 | Cahaya Kalbar Tbk. CEKA | 17.06| 23.24| 13.07] 32.16| 1118
7 | Delta Djakarta Tbk. DLTA | 2265 30.16 | 33.40| 3576 | 28.54
8 ,[l\f[b‘l‘('" Bintang Indonesia MLBI | 91.22 | 449.09 | 126.09 | 128.33 | 123.36
9 | Mayora Indah Tok. MYOR | 22.01| 31.86] 33.06| 2584 1634
10 | Prasidha aneka Niaga Tbk. PSDN | 4523 | 46.70 | 28.36 17:99 345
11 | Sekar Laut Tbk. SKLT | 732| 1094| 522| 652| 589
Jumlah
215.29 | 687.85 | 347.22 | 323.86 | 323.12
Rata-Rata Pertahun 1957 | 62.53| 31.57| 29.44| 2037
Rata-Rata 5 Tahun = 34.50

Dari tabel Return On Equity dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi perusahaan
makanan dan minuman dalam penggunaan modal dari pemilik untuk menghasilkan
laba bersih secara rata-rata mengalami fluktuatif. Pada tahun 2008 Return On Equity
PT. Akasha Wira International Tbk mengalami angka negative yaitu sebesar -
59.03%, artinya setiap rupiah yang diinvestasikan pemilik modal menciptakan
kerugian bersih sebesar Rp. 0.5903.00 tetapi tidak mempengaruhi rata-rata secara
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keseluruhan pada perusahaan makanan dan minuman masih pada taraf positif
19.57% sehingga pemilik modal mendapat imbal hasil atau laba bersih sebesar Rp.
0.1957.00. Untuk tahun 2009 kondisi Return On Egquity PT. Akasha Wira
International Tbk mengalami peningkatan pada taraf positif yaitu pada tingkat
25.50%, artinya setiap rupiah yang diinvestasikan oleh pemilik modal ke perusahaan
masih menciptakan keuntungan bersih sebesar Rp. 0.2550 dan rata-rata secara
keseluruhan meningkat drastis dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 62.53%,
peningkatan ini dapat diperlihatkan oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk yang
mampu menciptakan keuntungan bersih sebesar 449.09% atau Rp. 4.4903.00 atau
meningkat 357.81% dari tahun sebelumnya. Walaupun di tahun-tahun berikutnya
rata-rata sekeluruhan Return On Equity perusahaan makanan dan minuman
mengalami penurunan, tetapi masih pada taraf positif dan dalam kurun waktu 5 tahun
mempunyai keuntungan bersih sebesar 34.50% atau Rp. 0.3450.00 dari setiap rupiah
yang diinvestasikan oleh pemilik modal dalam aktiva atau modal perusahaan.

Hasil Analisis

Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics
Mean Std. N
Deviation

Change of Debt Short- 2940 72185 55
Range

Long-term Debt Equity | 44,3178 42,50280 55
Return On Assets 12,5035 13,15422 55
Return On Equity 34,4971 64,82914 55

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel dependen (Y1) yaitu Return
On Asset pada perusahaan sektor makanan dan minuman mempunyai nilai rata-rata
sebesar 12.5035 dengan standar deviasi sebesar 13.15422 dan variabel dependen
(Y2) yaitu Return On Equity pada perusahaan sektor makanan dan minuman
mempunyai nilai rata-rata sebesar 34.4971 dengan standar deviasi sebesar 64.82914

Analisis Regresi Linear Berganda
1. Change of Debt Short-Range dan Longterm Debt Equity Terhadap Return On
Asset

Tabel Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Return On Asset

Model Summary"

Mod | R R | Adjust| Std. Change Statistics Durbin-
el Squar| edR | Emror | R F |df|df| Sig. | Watson
e |Square| of the |Squar|Chan| 1 |2 | F

Estima e ge Chan
te | Chan | ge
ge
1 i% 081 .045 12823 .081{2.282] 2|52| .112 1.417

a. Predictors: (Constant), Long-term Debt Equity, Change of Debt Short-Range
b. Dependent Variable: Return On Assets



Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0.284 Long-term debt,

berarti hubungan keeratan (korelasi) antara variabel independen X1 dan X2 terhadap
variabel dependen Y1 lemah. Artinya Change of Debt Short-Range dan Longterm
Debt Equity naik sebesar satu-satuan (Rp. 1.00) akan direspon oleh Return On Asset
sebesar 0.284 atau terdapat penambahan sebesar 0.284 pada variabel Return On
Asset.

Kemudian jika koefisien korelasi dikuadratkan (0.2842 x 100%) = 0.081%,
dimana nilai ini adalah merupakan koefisien determinasi (R Square), artinya X1
(Change of Debt Short-Range) dan X2 (Longterm Debt Equity) mampu menjelaskan
keragaman (variasi) dari Return On Asset sebesar 0.081 dan atau bisa juga dikatakan
bahwa peranan atau kontribusi dari X1 (Change of Debt Short-Range) dan X2
(Longterm Debt Equity) terhadap Y1 (Return On Asset) sebesar 0.081% dan sisanya
(100% - 0.081%) = 99.919% ditentukan oleh faktor lain yang bukan variabel X dan
Y dan tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel Pembentukan Persamaan Regresi Return On Asset
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Coefficients®
Model Unstandardi | Standardi | t |Sig.| Correlations | Collineari
zed zed ty
| Coefficients | Coefficie Statistics
nts
B Std. Beta Zer | Partia | Part | Tol | VIF
Error o- | eran
orde ce
r
(Constant) 16'6‘; 2,619 6.354.000
Change of ) ) 100l 10
gethhort- 1113 2.423 -061| -.459].648 059 -.064 061 ol oo
ange
Long-term
- - -11.00] 1.0
Deb't -.086] .041 -278 2.090 041 277 -278 978 ol 0o
Equity

a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hubungan antara Change of Debt Short-
Range (X1) dan Longterm Debt Equity (X2) terhadap Return On Asset (Y1) dalam
bentuk faktor model yaitu :
Y1=Bo+B1.X1 +B2.X2
ROA =16.643 +-1.113.X1 + -0.086.X2
Dari persamaan di atas dapat dilihat bahwa Change of Debt Short-Range dan
LDER mempunyai sensitivitas sebesar -1.113 dan -0.086, artinya jika Change of
Debt Short-Range dan LDER berubah misalnya 1, maka dengan menganggap
variabel lainnya tetap, Change of Debt Short-Range dan LDER akan mengalami
kenaikan -1.113 dan -0.086. Model regresi ini mempunyai konstanta sebesar 16.643,
hal ini berarti apabila Change of Debt Short-Range dan LDER mempunyai nilai 0
(nol) maka Return On Asset akan menjadi 16.634. Nilai Beta menunjukkan besarnya
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y, dimana dalam tabel tersebut nilai
beta adalah -0.061 dan -0.278.
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2. Change of Debt Short-Range dan Longterm Debt Equity Terhadap Return On
Equity

Tabel Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Return On Equity

Model Summary”

Mod | R R | Adjust{ Std. Change Statistics Durbin-
el Squar| edR | Error R F | df|df| Sig. Watson
e |Square| ofthe |Squar|Chan| 1 |2 | F

Estima e ge Chan
t¢ | Chan ge
ge
1 | 007| -032 S8 007| 174| 2[s2| 40| 1989

a. Predictors: (Constant), Long-term Debt Equity, Change of Debt Short-Range
b. Dependent Variable: Return On Equity

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0.082
berarti hubungan keeratan (korelasi) antara variabel independen X1 dan X2 terhadap
variabel dependen Y2 sangat lemah. Artinya Change of Debt Short-Range dan
Longterm Debt Equity naik sebesar satu-satuan (Rp. 1.00) akan direspon oleh Return
On Equity sebesar 0.082 atau terdapat penambahan sebesar 0.082 pada variabel
Return On Equity.

Jika koefisien korelasi dikuadratkan (0.082? x 100%) = 0.007%, dimana nilai
ini merupakan koefisien determinasi (R Square), artinya X1 (Change of Debt Short-
Range ) dan X2 (Longterm Debt Equity) mampu menjelaskan keragaman (variasi)
dari Return On Equity sebesar 0.007 dan dapat dikatakan bahwa peranan atau
kontribusi-dari X1 (Change of Debt Short-Range ) dan X2 (Longterm Debt Equity)
tethadap Y2 (Return On Equity) sebesar 0.007% dan sisanya (100% - 0.007%) =
99.993% ditentukan oleh faktor lain yang bukan variabel X dan Y dan tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Tabel Pembentukan Persamaan Regresi Return On Equity

Coefficients®
Model Unstandardi | Standardi| t [Sig.| Correlations | Collinear
zed zed ity
Coefficients | Coefficie ‘ Statistics
nts
B | Std. Beta Zer | Parti | Part| Tol | VIF
Error o- al era
ord nce
er
39.3113.41 .00
(Constant) 5 3 2933 5
1 Change of
Debt 1.701 1241 89| 02 01| 1.0] 1.0
| Range




07
9 -

07
9 -

.56
9

1.0

-121 00

211 -.079] -.573 -.079

1.0
00

Long-term
Debt
Equity

“a. Dependent Variable: Return On Equity

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hubungan antara Change of Debt Short-
Range dan Longterm Debt Equity terhadap Return On Equity dalam bentuk faktor
model yaitu :
Y2 =Bo +B1.X1 + B2.X2
ROE =39.352 + 1.705.X1 + -0.121.X2
Dari persamaan di atas dapat dilihat bahwa Change of Debt Short-Range dan
LDER mempunyai sensitivitas sebesar 1.705 dan -0.121, artinya jika Change of Debt
Short-Range dan LDER berubah misalnya 1, maka dengan menganggap variabel
lainnya tetap, Change of Debt Short-Range dan LDER akan mengalami kenaikan
1.705 dan -0.121. Model regresi ini mempunyai konstanta sebesar 39.352, hal ini
berarti apabila Change of Debt Short-Range dan LDER mempunyai nilai 0 (nol)
maka Return On Equity akan menjadi 39.352. Nilai Beta menunjukkan besarnya
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y, dimana dalam tabel tersebut nilai
beta adalah 0.019 dan -0.079.

Pengujian Hipotesis

1. Change of Debt Short-Range dan Longterm Debt Equity Terhadap Return On
Asset
a. Uji Keberartian Model (ANOVA)

Tabel Uji ANOVA Return On Asset

ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 753.858 2 376.929 2.282 d12°
1 Residual 8589.958 52 165.191
Total 9343.815 54

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Long-term Debt Equity, Change of Debt Short-Range

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fiwng sebesar 2.282 dengan nilai
signifikansi 0.112 yang berarti tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen X1 (Change of Debt Short-Range ) dan X2 (Longterm Debt
Equity) secara simultan tidak ada keterpengaruhan secara signifikan terhadap
variabel dependen Y1 (Return On Asset), atau dengan kata lain Ho di terima dan Ha
di tolak.

b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Tabel Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) Return On Asset
Coefficients”
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Model Unstandardi | Standardi| t |Sig.| Correlations | Collineari
zed zed ty
Coefficients | Coefficie Statistics
nts
B Std. Beta Zer | Partia| Part | Tol { VIF
Error o- 1 eran
orde ce
r
(Constant) 16'&; 2.619 6.354}.000
Change of ) 100l 1.0
Debt Short- 2.423 -061| -.459|.648] ...l -064( | :
1 Range 1.113 059 .061 0] 00
Long-term
- - -11.00} 1.0
EDeb_t -.086| .041 -278 2.090 041 277 -278 278 ol oo
quity

a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t1 sebesar -0.459 dengan nilai
signifikansi 0.648 yang berarti tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen X1 (Change of Debt Short-Range ) secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Y1 (Return On Asset),
atau dengan kata lain Ho di terima dan Ha di tolak.

Dan diperoleh nilai t2 sebesar -2.090 dengan nilai signifikansi 0.041 yang
berarti signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen X2
(Longterm Debt Equity) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen Y1 (Return On Asset), atau dengan kata lain Ho di tolak dan Ha di
terima.

2. Change of Debt Short-Range dan Longterm Debt Equity Tethadap Return On
Asset
a. Uji Keberartian Model (ANOVA)

Tabel Uji ANOVA Return On Equity

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1512.603 2 756.301 174 .840°
1 Residual 225439.548 52 4335.376
Total 226952.150 54

a. Dependent Variable: Return On Equity
b. Predictors: (Constant), Long-term Debt Equity, Change of Debt Short-Range

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fyiwng sebesar 0.174 dengan nilai
signifikansi 0.840 yang berarti tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen X1 (Change of Debt Short-Range ) dan X2 (Longterm Debt
Equity) secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen Y2 (Return On Equity), atau dengan kata lain Ho di terima dan Ha di tolak.

b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)




Tabel Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) Return On Equity
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Coefficients®
Model Unstandardi | Standardi | t |Sig.| Correlations | Collineari
zed zed ty
Coefficients | Coefficie Statistics
nts
B Std. Beta Zer | Partia | Part | Tol | VIF
Error o- 1 eran
orde ce
r
(Constant) 39'33 13'4; 2.9331.005
Change of
Debt Short- | 1.705 | 1241 019] .137|.891].020| .019].010]1-00 1.0
1 3 0| 00
Range
Long-term
- -1100{| 1.0
Deb.t -121] .211 -079| -.573].569 079 -.079 079 ol oo
Equity

a. Dependent Variable: Return On Equity

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t1 sebesar 0.137 dengan nilai
signifikansi 0.891 yang berarti tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen X1 (Change of Debt Short-Range ) secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Y2 (Return On Equity),
atau dengan kata lain Ho di terima dan Ha di tolak.

Dan diperoleh nilai t2 sebesar -0.573 dengan nilai signifikansi 0.569 yang
berarti tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen X2
(Longterm Debt Equity) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen Y2 (Return On Equity), atau dengan kata lain Ho di terima dan Ha
di tolak.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel X1 (Change of Debt Short-Range)
dan X2 (Longterm Debt Equity) terhadap variabel Y1 (Return On Asset) dan variable
Y2 (Return On Equity) maka disimpulkan sebagai berikut :

Hutang Jangka Pendek Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang sudah Go
Public.

Berdasarkan deskripsi variabel dalam hasil analisis rasio pada tabel Change
of Debt Short-Range , nilai rata-rata dari 11 perusahaan makanan dan minuman yang
sudah go public dalam kurun waktu 5 tahun sebesar 0.29%, sesuai dengan pengujian
statistik deskriptif. Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan makanan dan minuman
mempunyai kenaikan nilai perubahan dalam menggunakan hutang jangka pendek
sebesar 0.29% berupa hutang bank, dan hutang usaha perusahaan.

Hutang Jangka Panjang Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang sudah Go
Public. :
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Berdasarkan deskripsi variabel dalam hasil analisis rasio pada tabel Longterm
Debt Equity, nilai rata-rata dari 11 perusahaan makanan dan minuman yang sudah go
public dalam kurun waktu 5 tahun sebesar 44.32%, sesuai dengan pengujian statistik
deskriptif. Hal ini berarti bahwa setiap Rp 1.00 modal sendiri digunakan untuk
jaminan hutang sebesar Rp 0.4432.00. Angka yang rendah serta positif tersebut
menandakan bahwa beban utang perusahaan tidak terlalu berat dan perusahaan dapat
membayar beban bunga dan angsuran pokoknya (principal) secara periodik karena
proporsi pendanaan aktiva terbesar bersumber dari modal sendiri.

Return On Asset Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang sudah Go Public

Berdasarkan deskripsi variabel dalam hasil analisis rasio dari tabel Return On
Asset, rata-rata 11 perusahaan makanan dan minuman yang sudah go public sebesar
12.50% sesuai dengan pengujian statistik deskriptif. Hal ini berarti tingkat efisiensi
perusahaan-perusahaan makanan dan minuman dalam mengelola keseluruhan aktiva
perusahaan dapat menghasilkan' laba kotor pada taraf positif atau mempunyai
keuntungan kotor sebesar Rp. 0.125.00. artinya perusahaan dapat mengelola
keseluruhan aktivanya secara efisien karena mempunyai nilai positif.

Return On Equity Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang sudah Go Public

Berdasarkan deskripsi variabel dalam hasil analisis rasio dari table Return On
Equity, rata-rata 11 perusahaan makanan dan minuman yang sudah go public sebesar
34.50% sesuai dengan pengujian statistik deskriptif. Hal ini berarti tingkat efisiensi
perusahaan-perusahaan makanan dan minuman dalam penggunaan sumber daya
untuk menghasilkan laba bersih pada taraf positif atau mempunyai keuntungan bersih
sebesar Rp. 0.3450.00 dari setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aktivanya berupa
ekuitas pemilik.

Pengaruh Hutang Jangka Pendek (X)) dan Hutang Jangka Panjang (X2) Terhadap
Return On Asset (Y) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang sudah Go
Public

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa secara bersama-sama (simultan)
atau uji ANOVA (distribusi F) menunjukkan variabel Change of Debt Short-Range
dan Longterm Debt Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset
dikarenakan tingkat signifikasi menunjukkan nilai 0.112 atau > 0.05. Pengujian
hipotesis secara parsial atau uji t menunjukkan nilai signifikasi pada variabel Change
of Debt Short-Range sebesar 0.648 atau >0.05 schingga tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap Return On Asset, tetapi pada variabel Longterm Debt Equity
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.041 atau <0.05 sehingga terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap Return On Asset.

Pengaruh Hutang Jangka Pendek (X;) dan Hutang Jangka Panjang (X2) Terhadap
Return On Equity (Y,) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang sudah Go
Public

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa secara bersama-sama (simultan)
atau uji ANOVA (distribusi F) menunjukkan variabel Change of Debt Short-Range
dan Longterm Debt Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity
dikarenakan tingkat signifikasi menunjukkan nilai 0.840 atau > 0.05. Pengujian
hipotesis secara parsial atau uji t menunjukkan nilai signifikasi pada variabel Change
of Debt Short-Range sebesar 0.891 atau >0.05 sehingga tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Equity, begitu pula pada variabel Longterm Debt




Equity menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.569 atau >0.05 sehingga tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equity.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan :

Pengaruh hutang jangka pendek terhadap profitabilitas.

a. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial dan simultan Change of Debt
Short-Range tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.

b. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial dan simultan Change of Debt
Short-Range tidak berpengaruh terhadap Return On Equity.

Pengaruh Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas.

a. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial Longterm Debt Equity
berpengaruh terhadap Return On Asset, tetapi simultan Longterm Debt Equity
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.

b. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial dan simultan Longterm Debt
Equity tidak berpengaruh terhadap Return On Equity. Tetapi berdasarkan tabel
Longterm Debt Equity dan Return On Equity yang setiap tahunnya secara rata-
rata Longterm Debt Equity mengalami kenaikan dan Return On Equity secara
rata-rata mengalami kenaikan pula.

Pengaruh Hutang Jangka Pendek dan Hutang Jangka Panjang Terhadap

Profitabilitas.

a. Pengaruh hutang jangka pendek (Change of Debt Short-Range) dan hutang

jangka panjang (Longterm Debt Equity) terhadap profitabiltas (Return On
Asset).
Hasil pengolahan data, nilai regresi menunjukkan angka positif tetapi lemah
yaitu sebesar 0.081 atau <1. Begitu pula dengan pengujian hipotesis secara
simultan (ANOVA) yang menunjukkan bahwa hutang jangka pendek
(Change of Debt Short-Range) dan hutang jangka panjang (Longterm Debt
Equity) tidak terdapat signifikasi terhadap profitabilitas (Return On Asset)
dengan nilai signifikasi 0.112 atau >0.05.

b. Pengaruh hutang jangka pendek (Change of Debt Short-Range) dan hutang

jangka panjang (Longterm Debt Equity) terhadap profitabilitas (Return On
Equity).
Hasil pengolahan data, nilai regresi menunjukkan angka positif tetapi lemah
yaitu sebesar 0.007 atau <1. Begitu pula dengan pengujian hipotesis secara
simultan (ANOVA) yang menunjukkan bahwa hutang jangka pendek
(Change of Debt Short-Range) dan hutang jangka panjang (Longterm Debt
Equity) tidak terdapat signifikasi terhadap profitabilitas (Return On Equity)
dengan nilai signifikasi 0.840 atau >0.05.

Saran

L

Bagi perusahaan makanan dan minuman, perlu memperhatikan pendanaan
dengan pinjaman atau hutang, dikarenakan hutang mengandung resiko yang
besar terhadap perkembangan perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali sumber pendanaan
perusahaan yang lain, karena pertumbuhan industri makanan dan minuman tidak
akan pernah berhenti dan persaingan juga semakin ketat dengan banyak
munculnya perusahaan makanan dan minuman baru.
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